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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia industri yang semakin lama semakin cepat
mendorong perusahaan untuk meningkatkan Kkinerjanya supaya tetap
bertahan dan berkembang. Agar dapat memenuhi persaingan perusahaan
dituntut melakukan perbaikan pada tiap bagian. Perbaikan dilakukan dengan
terlebih dahulu mengukur sistem yang ada, menganalisa dan untuk
memutuskan apakah sistem tersebut perlu diperbaiki atau tidak. Penilaian
kinerja merupakan bagian dalam sistem manajemen dengan
membandingkan antara rencana yang dibuat dan hasil yang dicapai,
menganalisa penyimpangan yang terjadi dan melakukan perbaikan.
Perusahaan juga harus mengetahui bagaimana kondisinya, yaitu dengan
menganalisis laporan keuangan. Kondisi perusahaan yang baik akan
menjadi kekuatan perusahaan untuk dapat bertahan dan berkembang dalam

usaha mencapai tujuan perusahaan ( Feby Febriyanti Yusa, 2016 ).

Laporan keuangan merupakan salah satu sarana penting untuk
mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pihak-pihak di luar
perusahaan. Esensi laporan keuangan sangat penting mengingat dari
laporan keuangan berbagai keputusan penting mengenai kelangsungan
hidup dari entitas bisnis terjadi. Tujuan utama dari laporan keuangan

adalah penyedia informasi yang penting bagi users of information. Dalam



Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No. 1 dijelaskan
bahwa tujuan utama dari laporan keuangan adalah untuk menyediakan
informasi yang berguna dalam pembuatan keputusan bisnis dan ekonomi.
Agar dapat memberikan informasi yang berguna, maka laporan keuangan
harus berkualitas. Menyediakan informasi yang berkualitas tinggi adalah
penting karena hal tersebut akan secara positif memengaruhi penyedia
modal dan pemegang kepentingan lainnya dalam membuat keputusan
investasi, kredit, dan keputusan alokasi sumber daya lainnya yang akan

meningkatkan efisensi pasar secara keseluruhan ( Marsel Pongoh, 2013 ).

Dalam menilai kinerja keuangan perusahaan memerlukan beberapa
tolok ukur. Tolok ukur yang sering digunakan adalah rasio atau indeks yang
menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang lainnya.
Penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan salah satu cara
yang dapat dilakukan oleh manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya
terhadap para penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan perusahaan. Selain untuk mencapai tujuan yang diinginkan,
penilaian kinerja keuangan dapat pula digunakan dan dipakai sebagai dasar
pengambilan keputusan baik bagi pihak internal maupun pihak eksternal

perusahaan ( Putri Hidayatul Fajrin, 2016 ).

Gambaran tentang posisi keuangan dapat diketahui dengan
menganalisis laporan keuangan. Neraca mencerminkan nilai aktiva, utang,
dan modal pada suatu periode tertentu, sedangkan laporan laba rugi

mencerminkan biaya, pendapatan dan laba rugi perusahaan yang dicapai



dalam suatu periode tertentu. Analisis data finansial tahun-tahun yang lalu
dilakukan untuk mengetahui kelemahan dari kinerjanya serta mengevaluasi
hasil yang dianggap cukup baik. Hasil analisis laporan keuangan akan
mampu membantu mengintepretasikan berbagai hubungan kunci dan
kecenderungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai
potensi keberhasilan pada perusahaan di masa datang ( Michael Agyarana

Barus, 2017).

Rasio keuangan menurut Irham Fahmi (2012:44) “rasio disebut
sebagai perbandingan jumlah, dari satu jumlah dengan jumlah lainnya
kemudian dilihat perbandingannya dengan harapan nantinya akan
ditemukan jawaban yang selanjutnya untukdijadikan bahan kajian analisis
dan keputusan”. Menurut Kasmir (2010:104) “rasio keuangan adalah
kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam suatu laporan

keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka yang lain”.

Ada beberapa cara untuk menilai kondisi kesehatan perusahaan
dengan menggunakan analisis rasio likuiditas dan rasio profitabilitas
perusahaan. Penulis menganggap hasil dari kedua rasio tersebut penting
bagi perusahaan, karena menyangkut kelangsungan hidup perusahaan.
Penilaian prestasi perusahaan merupakan salah satu faktor penting untuk
mengetahui  tingkat efisiensi perusahaan. Tingginya profitabilitas
perusahaan lebih penting dibanding laba maksimal yang dicapai perusahaan
pada setiap periode akuntansi, karena dengan profitabilitas sebagai alat

ukur, kita dapat mengetahui sampai sejauh mana kemampuan perusahaan



untuk menghasilkan laba yang maksimal dibandingkan dengan modal yang
digunakan oleh perusahaan. Untuk itu setiap pemimpin perusahaan dituntut
agar mampu mengelola manajemen perusahaan dengan baik agar dapat

mencapai tingkat efisieni yang optimal dari penggunaan modal.

Perusahaan ini didirikan dengan nama PT Panganjaya Intikusuma
berdasarkan Akta Pendirian No.228 tanggal 14 Agustus 1990 yang diubah
dengan Akta No0.249 tanggal 15 November 1990 dan yang diubah kembali
dengan Akta No.171 tanggal 20 Juni 1991, semuanya dibuat dihadapan
Benny Kristanto, SH., Notaris di Jakarta dan telah mendapat persetujuan
dari Menteri kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan
N0.C2-2915.HT.01.01Th.91 tanggal 12 Juli 1991, serta telah didaftarkan di
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan dibawah No0.579, 580 dan 581 tanggal 5
Agustus 1991, dan diumumkan dalam. Berita Negara Republik Indonesia
No.12 tanggal 11 Februari 1992, Tambahan No.611. Perseroan mengubah
namanya yang semula PT Panganjaya Intikusuma menjadi PT Indofood
Sukses Makmur, berdasarkan keputusan Rapat Umum Luar Biasa Para
Pemegang Saham yang dituangkan dakam Akta Risalah Rapat No.51
tanggal 5 Februari 1994 yang dibuat oleh Benny Kristianto, SH., Notaris di
Jakarta. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. merupakan salah satu
perusahaan mie instant dan makanan olahan terkemuka di Indonesia yang

menjadi salah satu cabang perusahaan yang dimiliki oleh Salim Group.



Berdasarkan latar belakang inilah membuat penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS RASIO LIKUIDITAS
DAN RASIO PROFITABILITAS TERHADAP PT. INDOFOOD
SUKSES MAKMUR, Thk TAHUN 2014-2016”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Pembatasan Masalah tersebut maka dapat dirumuskan

beberapa masalah untuk diteliti yaitu:

1. Bagaimana Kkinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur
berdasarkan rasio likuiditas pada tahun 2014-2016 ?
2. Bagaimana kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur

berdasarkan rasio profitabilitas pada tahun 2014-2016 ?

1.3 Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan kemampuan dari peneliti, serta
agar lebih berfokus dalam pembahasan, maka penulis perlu membatasi
permasalahannya. Masalah-masalah yang akan diteliti dan dibahas dalam
penelitian akhir ini adalah :

1. Likuditas terdiri dari Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio.

2. Profitabilitas terdiri dari Net Profit Margin, Return On Asset, Return On

Equity, dan Gross Profit Margin.



1.4 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur
berdasarkan rasio likuiditas pada tahun 2014-2016 ?
2. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur

berdasarkan rasio profitabilitas pada tahun 2014-2016 ?

1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis sebagai salah satu syarat untuk mencapai derajat Sarjana
Strata Satu (S1). Untuk menambah wawasan, pengalaman, dan
pengetahuan yang berhubungan dengan analisis rasio likuiditas dan
profitabilitas.

2. Bagi PT. Indofood Sukses Makmur penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan agar kedepan perusahaan
dapat memaksimalkan kinerja keuangannya.

3. Bagi Universitas penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam ilmu pengetahuan.

1.6 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN :Memuat mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI : Memuat informasi mengenai konsep-
konsep teoritis tentang Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas dan
Profabilitas dan PT. Indofood Sukses Makmur yang digunakan

sebagai landasan untuk menjawab masalah peneliti.



BAB Il METODE PENELITIAN : Memuat informasi mengenai teknik
pengumpulan data, metode penelitian, dan teknis analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN :Memuat informasi mengenai
hasil dan analisis data yang membantu peneliti menginterpretasi data
yang diteliti sehingga memudahkan untuk membuat kesimpulan.

BAB V PENUTUP :Memuat kesimpulan yang merupakan poin penting
didalam penelitian. Bagaimana Kinerja Keuangan dengan

menggunakan metode rasio likuiditas dan Profitabilitas.



